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Jepang Saat Ini
~ Telepon seluler dan Smartphone ~

Menurut sebuah penelitian, tahun ini, persentase pemakaian
telepon seluler di dunia ini tampaknya akan melebihi 70 9%.
Sekarang telepon seluler yang mempunyai peralatan sederhana untuk
mengirim mail dan kamera dipergunakan di seluruh dunia.

Di Jepang sendiri, 90 % lebih warganya menggunakan
telepon seluler.  Hanya di Jepanglah yang telepon selulernya
diperlengkapi dengan berbagai kemampuan canggih, misalnya
ilustrasi atau huruf yang didekor indah dalam pengiriman mail,
pengambilan video atau kamera yang berkualitas tinggi,
mendengarkan musik dan menonton TV, pembayaran secara
elektronik dan sebagainya.

Di luar negeri, kemampuan ini tidak begitu dibutuhkan,
sehingga produsen telepon seluler Jepang dan luar negeri sama-sama
susah untuk masuk kepasaran masing-masing negara. Pasar Jepang
sering diumpamakan sebagai [galapagos] yaitu [pulau yang
berkembang sendiri].

Nah di pasar Jepang ini sejak tahun lalu, terdapat telepon
seluler yang mulai populer sedikit demi sedikit, yaitu [Smartphone]
yang sudah populer di luar negeri. Sebuah alat perpaduan dari
telepon seluler dengan komputer. Bagaimana gerangan
perkembangannya di Jepang di masa mendatang ?

Menyampaikan Isi Hati Dalam Bahasa Jepang
~ Awalan [Go] dan [O] dalam Bahasa Jepang ~

Untuk memberikan kesan anggun, para pembicara
menggunakan gaya bahasa yang indah dengan menambahkan awalan
[go] atau [o] kepada pendengarnya.

Misalnya untuk awalan [go], terdapat perkataan ; go-ryoko
(berwisata), go-rippa (hebat), go-nesshin (antusias), dsb. Sementara
untuk awalan [o], terdapat perkataan ; o-mise (toko), o-namae
(nama), o-tegami (surat), dsb. Pada prinsipnya, perkataan atau huruf
kanji yang dibaca dengan onyomi (cara baca China) diberi awalan
[go], sementara kata yang dibaca dengan kunyomi (cara baca Jepang)
diberi awalan [0].

Namun ada juga kata yang bisa diberi awalan keduanya,
baik [go] maupun [0], misalnya ; go-henji = o-henji (jawaban),
go-byoki = o-byoki (sakit). Lalu ada juga kata yang sama sekali
tidak diberi awalan.

Ada yang dipakai sesuai tata bahasa, ada pula yang dipakai
hanya karena kebiasaan, lalu ada lagi kekecualian, sehingga
membuatnya rumit sekali.

Dan, pada saat memakainya harus dipertimbangkan status
dan posisi lawan bicara kita, juga waktu dan kesempatannya, apakah
harus dipakai [go] ataukah [0] sebagai bahasa yang anggun.
Apabila kita salah memakainya , dapat menyebabkan situasinya
runyam, kesan anggun juga tidak berbentuk, hubungan yang akrab
pun tidak terjadi, dan situasinya menjadi serba salah. Ini salah satu
kesulitan dalam berbahasa Jepang.
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